
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka penelitian ini

menggunakan  pendekatan  kualitatif.  Pendekatan  kualitatif  (Qualitative

research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan

menganalisis  fenomena,  peristiwa,  aktivitas  sosial,  sikap,  kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1

Dilihat dari jenis data yang dikumpulkan tentang strategi guru PAI dalam

mengatasi  kesulitan  belajar  PAI  siswa  yang  berfokus  pada  aspek  kognitif,

afektif,  dan  psikomorik,  maka  penelitian  ini  adalah  penelitian  deskriptif.

Penelitian  deskriptif  adalah  penelitian  yang  berusaha  mengambarkan  apa

adanya  tentang  suatu  variable,  gejala  atau  keadaan.2 Dimana  dalamnya

terdapat  upaya  mendiskripsikan,  mencatat,  analisis,  dan

menginterpresentasikan  kondisi-kondisi  yang  sekarang  terjadi,  dengan  kata

lain  peneliti  deskriptif  bertujuan  untuk  memperoleh  informasi-informasi

mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang

ada.  Alasan  peneliti  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  adalah  agar

peneliti dapat menyelidiki objek penelitian sesuai dengan latar alamiah yang

ada.  Penelitian  kualitatif  juga  dapat  mendiskripsikan  suatu  keterangan  dari

seseorang  baik  melalui  wawancara  atau  dengan  mengamati  sesuatu.  Data

1 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya,2013), hal. 60

2 Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian.(Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), hal.310
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dalam  penelitian  ini  dikumpulkan  melalui  observasi,  wawancara,  dan

dokumentasi.  Setelah  fakta-fakta  tersebut  dikumpulkan  secara  lengkap

selanjutnya adalah ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti berupaya

untuk mengetahui “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung”.

B. Lokasi  Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngunut. Peneliti merasa

SMP  Negeri  1  Ngunut  menarik  untuk  dijadikan  bahan  penelitian  skripsi.

Lokasi  ini  berlatar  belakang  lembaga  formal  tepatnya  di  SMP  Negeri  1

Ngunut  Tulungagung  sebelah  selatan  UPT  Dinas  Pendidikan  Kecamatan

Ngunut yang menjalankan perannya dalam mencapai tujuan pendidikan. Jika

dari kampus IAIN Tulungagung jaraknya sekitar 9 km. Penelitian dilakukan

pada  06  –  27  Novemeber  2017.  Penetapan  lokasi  penelitian  ini  juga

didasarkan pada hal berikut:

1. SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung berlatar belakang sekolah umum yang

merupakan salah salah satu SMP terbaik se-Tulungagung. SMP Negeri 1

Ngunut Tulungagung juga memiliki prestasi baik dalam bidang akademik

maupun non-akademik yang unggul dan sering menjuarai berbagai lomba

mulai  dari  di  tingkat  Kabupaten  sampai  Nasional.  Memiliki  guru-guru

yang kreatif dalam mengemas sebuah pembelajaran. Kondisi tersebutlah

yang menjadi alasan ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian di

SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung.
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2. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka

penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga dan sumber

daya  peneliti.  Letak  loaksi  penelitian  yang  cukup  strategi  dan  mudah

dijangkau  sangat  mendukung  dalam proses  pelaksanaan  penelitian  dari

segi waktu, tenaga dan sumberdaya peneliti.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran  Peneliti dalam  penelitian  ini  terjadi  pada  saat  sebelum

observasi,  dan  saat  wawancara. Untuk  mengumpulkan  data  sebanyak-

banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian.

Dalam  penelitian  kualitatif  ini  kehadiran  peneliti  di  lapangan  sangat

dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan

dari  data  yang diperoleh.  Dalam penelitian kualitatif,  pengamatan berperan

serta  pada  dasarnya  berarti  mengandalkan  pengamatan  dan  mendengarkan

secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya3. Karenanya peneliti di

lapangan  sangat  mutlak  hadir  atau  terjun  langsung  dalam  melakukan

penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti

berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi

sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid.

3 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002) h. 117.
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Dalam pelaksanaan penelitian  ini  peneliti  akan hadir  di  lapangan sejak

diizinkannya  melakukan  penelitian,  yaitu  dengan  cara  mendatangi  lokasi

penelitian sesuai dengan waktu yang telah terjadwal.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam

penelitian.  Pentingnya  data  untuk  memenuhi  dan  membantu  serangkaian

permasalahan yang terkait  dengan fokus penelitian.  Yang dimaksud dengan

sumber data adalah di mana data diperoleh.  Penulis mengumpulkan semua

data yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha gabungan antara

dari  apa yang dilihat dan apa yang didengar, yang kemudian dicatat secara

rinci tanpa ada sesuatu yang ditinggalkan sedikitpun, juga agar data-data yang

ada menjadi valid (dapat dipertangungjawabkan).
Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:
1. Primer 

Data  primer  adalah  data  yang  didapat  langsung  dari  subyek  penelitian

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada

subyek sebagai sumber informasi yang dicari . Data primer berupa opini subyek

(orang)  secara  individual  dan  secara  kelompok  hasil  observasi  terhadap  suatu

benda,  kejadian  atau  kegiatan  dan  hasil  pengkajian.  Data  primer  bisa  didapat

melalui survey dan metode observasi.
2. Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak

lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis
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yang  telah  tersusun  dalam  arsip  yang  dipublikasikan  dan  yang  tidak

dipublikasikan. 

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu :

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa

jawaban  lisan  melalui  wawancara.  Pada  penelitian  ini  penulis

merekam pengakuan-pengakuan dari nara sumber.
b. Place  (tempat),  yaitu  sumber  data  yang  menyajikan  data  berupa

keadaan diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kelegkapan

sarana  dan  prasarana,  bergerak  misalnya  laju  kendaraan.  Data-data

yang dihasilkan berupa rekaman gambar (foto).
c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa

huruf,  angka,  gambar,  atau  smbol-simbol  lain,  yang  untuk

memperolehnya  diperlukan  metode  dokumentasi  yang  berasal  dari

kertas-kertas  (buku,  majalah,  dokumen,  arsip,  dan  lain-lain),  papan

pengumuman, papan nama, dan sebagainya.4

Sumber data yang dipakai penelitian ini yaitu ada dua faktor, yaitu faktor

dari  manusia,  artinya  peneliti  bertatap  muka  dengan  orang  tersebut  untuk

dijadikan sumber data. Dalam penelitian ini yang dijasikan informan adalah

kepala  sekolah,  waka  bidang  kurikulum  dan  akademik,  guru  pendidikan

agama Islam,  serta  siswa  SMP Negeri  1  Ngunut  Tulungagung.  Sedangkan

faktor  non  manusia,  disini  peneliti  menggunakan  rekaman  suara,  video,

gambar atau foto, observasi dan dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

4 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: 
eLKAF, 2006), hal 131
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Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling  strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.5

Dalam usaha mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari informasi-

informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik

berupa  pendapat,  fakta-fakta  maupun  dokumentasi.  Adapu  metode

pengumpulan  data  yang  digunakan  oleh  peneliti  ada  tiga  metode,  yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi Partisipan

Metode  observasi  adalah  suatu  metode  pengumpulan  data

dengan  pengamatan  dan  pencatatan  secara  sistematik  terhadap

fenomena  yang  diteliti. Sebagai  alat  pengumpulan  data,  observasi

langsung  akan  memberikan  sumbangan  yang  sangat  penting  dalam

penelitian  deskriptif,  jenis  informasi  tertentu  dapat  diperoleh  dengan

baik  melalui  pengamatan  langsung  oleh  peneliti.  Bila  informasinya

mengenai aspek-aspek obyek atau benda-benda mati, maka prosesnya

relatif  sederhana,  dan  boleh  jadi  hanya  terdiri  dari  langkah

mengklasifikasi,  mengukur  atau  menghitung.  Tetapi  bila  prosesnya

menyangkut tingkah laku manusia, maka proses tersebut menjadi jauh

lebih  kompleks.6 Observasi  digunakan  untuk  memperoleh  data  hasil

belajar siswa dalam kegiatan siswa di sekolah

5 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 
2003), hal 61
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Jadi teknik observasi ini lebih dapat terpercaya karena peneliti

langsung melihat atau melakukan pengamatan sendiri.  Disini peneliti

mengamati  situasi  latar  alami  dan  aktivitas  guru  agama  dalam

mengatasi kesulitan belajar PAI siswa di SMP Negeri 1 Ngunut.

2. Metode Wawancara Mendalam (interview)

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan

jalan  Tanya  jawab  sepihak  yang  dikerjakan  dengan  sistematis  dan

berlandaskan kepada tujuan penelitian.7

Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang responden

agar  memiliki  wawasan  pengalaman  yang  lebih  luas.  Dengan

wawancara juga, peneliti dapat menggali soal-soal penting yang belum

terpikirkan dalam rencana penelitiannya.8

Akan tetapi perlu diingat bahwa wawancara harus dipersiapkan

secara matang dan mempunyai daftar pertanyaan sebelum mengajukan

pertanyaan kepada narasumber. Metode  ini  digunakan peneliti  untuk

mewawancarai guru pendidikan agama Islam  di SMP Negeri 1 Ngunut

untuk  mengetahui  hal-hal  yang  terjadi  mengenai  pembelajaran

pendidikan agama Islam maupun strategi-strategi yang dilakukan guru

6 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: usaha 
nasional,1982) h. 204

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II.( Yogyakarta: Andi Offset, 
1991) h.193.

8 Ibid, h 213
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PAI dalam pembelajaran. sehingga mudah memperoleh informasi untuk

melengkapi data penelitian.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi  adalah teknik pengumpulan data  dengan

cara mengambil dokumen yang ada atau mencari data mengenai hal-hal

yang  variabel  yang  berupa  catatan,  traskrip,  buku  atau  surat  kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.9 

Dalam pelaksanaannya di SMPN 1 Ngunut dokumentasi yang

akan dicari peneliti diantaranya data sejarah berdirinya SMP, visi dan

misi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta dokumen lainnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaah, pengurutan, dan

pengelompokan  data  dengan  tujuan  untuk  menyusun  hipotesis  kerja  dan

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian10.

Analisis  data  kualitatif  yaitu  analisis  data  yang  diperoleh  berbentuk

kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas siswa dan guru. Model analisis  yang

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Suatu Pendekatan dan 
Praktek), (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003) h. 120.

10Tholchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis 
dan Praktis. (Malang: Universitas Islam Malang, 2003), hal.163
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digunakan oleh (Milles dan Huberman)  yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian

data, dan (3) Menarik kesimpulan.

1. Mereduksi data

Reduksi  data  adalah  proses  pemilihan  dan  pemusatan  perhatian

penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih

lanjut,  penajaman fokus,  pembuatan  ringkasan hasil  pengumpulan  data,

pengorganisasian data  sehingga siap untuk dianalisis  lebih lanjut begitu

selesai  melakukan  pengumpulan  data  secara  keseluruhan.11 Hal  ini

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data

tersebut,  sehingga  peneliti  dapat  membuat  kesimpulan  yang  dapat

dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian data
Penyajian  data  adalah  proses  penyusunan  informasi  secara  sistematik

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai  temuan penelitian.12

Penyajian  data  dimaksudkan  agar  memudahkan  bagi  peneliti  untuk  melihat

gambaran secara  keseluruhan atau  bagian-bagian  tertentu  dari  penelitian.  Oleh

karena  itu  dalam  penelitian  ini,  peneliti  akan  menyajikan  data  dalam  bentuk

deskripsi.
3. Penarikan kesimpulan

Penarikan  kesimpulan  adalah  memberikan  kesimpulan  terhadap hasil

penafsiran  dan  evaluasi. Kegiatan  ini  mencakup  pencarian  makna  data  serta

11Ibid, hal. 171

12 Ibid, hal. 171
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memberi  penjelasan.  Verifikasi  data  dalam  penelitian  kualitatif  ini  dilakukan

secara terus menerus sepanjang roses penelitian berlangsung. Verifikasi tersebut

merupakan validitas dari data yang disimpulkan.Selanjutnya dilakukan kegiatan

verivikasi,  yaitu  menguji  kebenaran,  kekokohan,  dan  kecocokan makna-makna

yang  muncul  dari  data.Setiap  kesimpulan  senantiasa  terus  dilakukan  verifikasi

selama penelitian berlangsung.13

Secara aplikatif, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis

data model dari Milles dan Huberman yaitu dengan cara pertama mereduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas)  dan keandalan  (reabilitas  menurut  versi  “positivisme”

dan  disesuaikan  dengan  tuntutan  pengetahuan,  criteria  dan  paradigmanya

sendiri. Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang

telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam

data kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan apa yang

sebenarnya  ada  atau  terjadi.   Ada  3  cara  yang  dilakukan  peneliti  untuk

mengecek keabsahan data tersebut, diantaranya adalah:

1. Ketekunan atau Keajegan Pengamat

Keajegan pengamatan berarti  mencari  secara konsisten interpretasi

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan

atau tentatif. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak

13 Ibid, hal.171-172
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dapat.14 Dengan  ketekunan  pengamatan  ini,  peneliti  dapat  melakukan

kembali apakah data yang telah ditemukan itu slah atau tidak dan peneliti

dapat melakukan kembali apakah data yang akurat dan sistematis tentang

apa yang diamati.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  melakukan  ketekunan  pengamatan

dengan  melaksanakan  beberapa  hal  diantaranya:  meneliti  kebenaran

dokumen yang didapatkan, meneliti data yang didapatkan baik dari hasil

wawancara,  observasi  dan  hasil  dokumentasi,  selanjutnya  mencatat  dan

mengumpulkan dengan sedetail-detailnya yang berhubungan dengan fokus

penelitian.

2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu  yang  lain.  Di  luar  data  itu  untuk  keperluan  pengecekan  atau  sebagai

pembanding terhadap data itu.15

Menurut Denzin dalam bukunya Lexy J. Meleong Teknik Triangulasi ada

empat  macam,  yaitu  triangulasi  dengan  sumber,  triangulasi  dengan  metode,

triangulasi dengan penyidik dan triangulasi dengan teori.16 Dari keempat teknik

triangulasi tersebut dalam penelitian ini yang digunakan peneliti adalah triangulasi

dengan sumber.
Triangulasi  dengan  sumber  berarti  membandingkan  dan  mengecek  balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;

14  Moleong, Metodologi Penelitian..., hal.329

15Ibid, hal. 330

16Ibid, hal.330-331
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi;
c. Membandingkan  apa  yang  dikatakan  orang-orang  tentang  situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
d. Membandingkan keadaan dan perspektif  seseorang dengan  berbagai

pendapat  dan  pandangan  orang  seperti  rakyat  biasa,  orang  yang

berpendidikan  menengah  atau  tinggi,  orang  berada,  orang

pemerintahan;
e. Membandingkan  hasil  wawancara  dengan  isi  suatu  dokumen  yang

berkaitan.17

Jadi pelaksanaannya di SMPN 1 Ngunut ini peneliti membandingkan data

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang

berkaitan.  Dengan  demikian  apa  yang  diperoleh  dari  sumber  yang  bisa  teruji

kebenarannya bila dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain

yang berbeda.
3. Pengecekan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara  atau hasil

akhir  yang  diperoleh  dalam  bentuk  diskusi  dengan  rekan-rekan  sejawat.18

Pengecekan  sejawat  ini  dilakukan  peneliti  dengan  cara  mendiskusikan  hasil

penelitian  tersebut  dengan  dosen  pembimbing  atau  teman-teman  mahasiswa

lainnya  yang  juga  mengadakan  penelitian  kualitatif  juga.  Hal  ini  dilakukan

peneliti  agar  peneliti  mendapatkan  masukan-masukan  yang  positif  dari

pembimbing ataupun rekan lainnya.

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

17Ibid. hal.330-331

18Ibid. hal 332
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a. memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMP Negeri 1 Ngunut

Tulungagung  merupakan  obyek  yang  tepat  untuk  pelaksanaan

penelitian.
b. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak sekolah).
c. Melakukan perjajakan lapangan, dalam rangkah penyesuaian dengan

SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung selaku obyek penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan.

a. Mengadakan  observasi  langsung  ke  SMP  Negeri  1  Ngunut

Tulungagung Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung

dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.
b. Memasuki  lapangan,  dengan  mengamati  berbagai  fenomena  proses

pembelajaran  dan  wawancara  dengan  beberapa  pihak  yang

bersangkutan,  yaitu  guru  PAI  SMP Negeri  1  Ngunut  Tulungagung

yang berkompeten dengan rencana penelitian, sehingga peneliti dapat

melaksanakan penelitian dengan mudah.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap penyelesaian
Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang sudah

diolah,  disusun,  disimpulkan,  diverifikasi  selanjutnya  disajikan  dalam  bentuk

penulisan  laporan  penelitian  berdasarkan hasil  data  yang diperoleh.  Kemudian

peneliti  melakukan  member  cek,  agar  penelitian  mendapat  kepercayaan  dari

informan  dan  benar-benar  valid.  Langkah  terakhir  yaitu  penulisan  laporan

penelitian yang mengacu pada penulisan skripsi IAIN Tulungagung.




